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Lampiran 1. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Awal, Tinggi Tanaman Akhir, 

Pertambahan Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Awal 

 

Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Awal 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 1.296 1.296 .064ns .802 

Error 38 768.388 20.221 

Total 39 769.684    

 

Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akhir 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 213.906 213.906 9.124** .004 

Error 38 890.893 23.445 

Total 39 1104.800    

 

Hasil Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tanaman 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 181.902 181.902 9.539** .004 

Error 38 724.656 19.070 

Total 39 906.558    

 

Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun Awal 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 .400 .400 .438ns .512 

Error 38 34.700 .913 

Total 39 35.100    
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Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun akhir, Pertambahan Jumlah Daun, 

Diameter Batang Awal dan Diameter Batang Akhir 

 

Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun Akhir 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 13.225 13.225 10.437** .003 

Error 38 48.150 1.267 

Total 39 61.375    

 

Hasil Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Daun 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 9.025 9.025 8.805** .005 

Error 38 38.950 1.025 

Total 39 47.975    

Hasil Sidik Ragam Diameter Batang Awal 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 7.656 7.656 1.984ns .167 

Error 38 146.621 3.858 

Total 39 154.278    

 

Hasil Sidik Ragam Diameter Batang Akhir 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 552.049 552.049 31.713** .000 

Error 38 661.487 17.408 

Total 39 1213.536    
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Lampiran 3. Hasil Sidik Ragam Pertambahan Diameter Batang, Luas Daun, Panjang 

Akar Primer dan Volume Akar 

 

Hasil Sidik Ragam Pertambahan Diameter Batang 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 429.680 429.680 38.734** .000 

Error 38 421.538 11.093 

Total 39 851.218    

 

Hasil Sidik Ragam Luas Daun 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 2579116.225 2579116.225 6.029* .019 

Error 38 16257135.54 427819.356 

Total 39 18836251.77    

 

Hasil Sidik Ragam Panjang Akar Primer 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 2082.249 2082.249 14.849** .000 

Error 38 5328.762 140.231 

Total 39 7411.011    

Hasil Sidik Ragam Volume Akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F.Hitung Sig. 

Perlakuan 1 2640.625 2640.625 26.106** .000 

Error 38 3843.750 101.151 

Total 39 6484.375    
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Lampiran 4. Dokumentasi pembuatan ekstrak bawang merah 

 

   

Bawang Merah Air 
Bawang merah diblender 

dengan air 

 
Ekstrak bawang merah 

siap diaplikasikan 
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Lampiran 5. Dokumentasi kegiatan selama penelitian 

 

   

Persiapan media tanam Pengisian polybag Pindah tanam 

   

Tanaman setelah pindah 

tanam 

Pengaplikasian ekstrak 

bawang merah 

Pengamatan dan 

pengukuran tinggi 

tanaman setiap minggu 

   
Pengamatan dan 

pengukuran diameter 

batang setiap minggu 

Pengamatan dan 

pengukuran tinggi 

tanaman setiap minggu 

Pengamatan dan 

pengukuran diameter 

batang setiap minggu 

 
Pengamatan dan 

pengukuran jumlah daun 

setiap minggu 
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Lampiran 6. Dokumentasi panen 

 

   

Panen 
Pengukuran panjang 

akar primer 
Pengukuran volume akar  

 

Pengukuran luas daun 
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Lampiran 7. Layout Penelitian  
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Lampiran 8. Keterangan 

 

Keterangan: 

Jarak Antar Tanam : 70 x 70 cm 

E0  : Tanpa perlakuan 

E1  : Pemberian ekstrak bawang merah 

A  : Polybag 1 

B  : Polybag 2 

 


